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Lampiran 3 : Kuesioner

INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS DETERMINAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA KARYAWANMELALUI
KNOWLEDGE MANAGEMENT, KEPUASAN KERJA, DAN INOVASI PADA PEGAWAI

BANK RAKYAT INDONESIA

KepadaYth.

Bpk/Ibu

Di Bank Rakyat Indonesia

Cabang Pasar Minggu,

Jakarta Selatan

Mohon dengan hormat kesediaan Bpk/Ibu untuk berpartisipasi terhadap
disertasi yang sedang kami kerjakan, dengan cara mengisi koesioner yang kami sediakan.
Pilihlah jawaban yang paling tepat terhadap indikator yang terkait dengan kinerja
pegawai, kepuasan kerja, knowledge management, inovasi, dan kompetensi. Hasil
pengisian koesioner yang kami peroleh akan digunakan dalam penyusunan Disertasi dan
diharapkan dapat berkontribusi pada berbagai pihak khususnya instansi dan regulator.
Perlu kami jelaskan bahwa jawaban Bpk/Ibu akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan dalam keperluan disertasi ini saja dan diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan pengetahuan serta dapat menjadi bahan informasi.

Hormat kami,

(Achmad Cik)
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

Identitas Responden

Jenis Kelamin :

Usia :

Jenjang Pendidikan :

Bidang/Jabatan Pekerjaan :

Lama Bekerja :

Petunjuk Pengisian

Mohon untuk memilih jawaban dengan memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban

yang telah kami sediakan yang paling sesuai dengan pengalaman bapak/Ibu selama

menjadi karyawan di Bank Indonesia.

Keterangan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

KS : Kurang setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

VARIABEL KOMPETENSI (X1)

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Knowledge
(X1.1)

X1.1.1 Pengetahuan mengenai perbankan
sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan tepat.

X1.1.2 Pengetahuan mengenai teknologi
digital seperti komputer dan perangkat
lainnya. Sangat membantu dalam
melaksanakan pekerjaan.

Skill (X1.2) X1.2.1 Keterampilan yang dimiliki sangat
membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan sangat baik.

X1.2.2 Keterampilan yang baik sangat
membantu dalam bekerja sama
dengan rekan kerja.

Attitudes
(X1.3)

X1.3.1 Sikap berhati-hati dan teliti sangat
diperlukan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan.

X1.3.2 Bersikap professional dan selalu
mematuhi kode etik perbankan sangat
diperlukan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Organizational
Resource
(X1.4)

X1.4.1 Memanfaatkan dengan baik sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan
sangat diperlukan untuk menunjang
pekerjaan.

X1.4.2 Penguasaan sumber daya perusahaan
seperti teknologi perbankan sangat
diperlukan dalam menunjang
pelaksanaan pekerjaan.
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Capabilities
(X1.5)

X1.5.1 Kemampuan dalam memahami konsep
perbankan dengan baik sangat
diperlukan dalam melaksanakan
pekerjaan.

X1.5.2 Kemampuan dalam memahami
peraturan dan ketentuan perusahaan
sangat diperlukan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Personal
Learning
Ability (X1.6)

X1.6.1 Memahami dan mempelajari dengan
baik standart operational procedure
sesuai dengan bidang masing-masing
sangat dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan.

X1.6.2 Memiliki kemampuan dan keinginan
belajar sangat dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan.
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

VARIABEL KNOWLEDGE MANAGEMENT (X2)

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Tacit knowledge
(X2.1)

X2.1.1 Wawasan dan gagasan serta cara berfikir
yang dimiliki berdasarkan pengalaman
sangat mendukung pekerjaan sesuai
deskripsi tugas yang dibebankan.

X2.1.2 Memiliki profesionalitas yang dimiliki
berdasarkan pengalaman memperkaya
pengetahuan dalam melaksanakan
pekerjaan.

Explicid
knowledge (X2.2)

X2.2.1 Wawasan dan teknologi perbankan yang
diperoleh dari dokumentasi dan referensi
lainnya dapat meningkatkan pengetahuan
perbankan.

X2.2.2 SOP yang telah ditetapkan mendukung
pekerjaan menjadi lebih terarah dan lebih
jelas dalam melaksanakan pekerjaan.

Potential
knowledge (X2.3)

X2.3.1 Pengetahuan yang ada dalam diri kita
apabila dikembangkan dapat digunakan
untuk menyelesaikan persoalan yang ada di
perusahaan.

X2.3.2 Pengetahuan yang ada dalam diri kita
dapat dipergunakan untuk menganalisis
data yang berhubungan dengan pekerjaan.

Knowledge
Capture (X2.4)

X2.4.1 Berbagai teknik telah digunakan oleh
perusahaan untuk mendukung aspek
pengetahuan teknis individu.

X2.4.2 Berbagai teknik yang dimiliki perusahaan
dibagikan dan disebarkan kepada karyawan
untuk memperoleh wawasan, pengalaman,
dan pembelajaran bagi karyawan
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Knowledge
sharing (X2.5)

X2.5.1 Berbagi pengetahuan dalam organisasi
sangat membantu karyawan dalam
bekerjasama dan meningkatkan kerja
perusahaan.

X2.5.2 Berbagi pengetahuan dapat memfasilitasi
pertukaran pengetahuan dengan sesama
rekan kerja yang akan meningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan tugas.

Knowledge
application/use
(X2.6)

X2.6.1 Menggunakan pengetahuan yang dimiliki
dalam melaksanakan pekerjaan sangat
mendukung keberhasilan pelaksanaan
tugas.

X2.6.2 Pengetahuan yang dimiliki dapat diterapkan
untuk mendukung penyelesaian masalah-
masalah dalam pekerjaan.
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

VARIABEL JOB SATISFACTION (X3)

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Salary (X3.1) X3.1.1 Gaji yang diterima telah sesuai dengan
tugas dan beban kerja.

X3.1.2 Gaji yang diterima telah mencukupi
kebutuhan sehingga menjadi motivasi untuk
memberikan yang terbaik dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Promotion (X3.2) X3.2.1 Adanya program promosi di perusahaan
akan menciptakan kepuasan dalam bekerja.

X3.2.2 Kenaikan jabatan yang disesuaikan dengan
pengalaman kerja dan keahlian yang dimiliki
karyawan akan menciptakan kepuasan
kerja.

Communication
(X3.3)

X3.3.1 Komunikasi yang baik dengan sesama rekan
kerja akan menciptakan suasana kerja yang
baik.

X3.3.2 Komunikasi antara atasan dan bawahan
yang terjalin dengan baik akan menciptakan
suasana kerja yang baik.

Performance
appraisal system
(X3.4)

X3.4.1 Adanya penilaian kinerja untuk mengukur
dan menilai kualitas serta perilaku
karyawan akan meningkatkan kepuasan
kerja.

X3.4.2 Adanya program penilaian kerja sangat
bermanfaat bagi karyawan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangannya
sehingga lebih termotivasi untuk bekerja
lebih baik.
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Contingent
reward (X3.5)

X3.5.1 Perusahaan akan memberikan bonus atau
penghargaan kepada karyawan yang
memiliki kinerja yang bagus dan
memperoleh nilai yang baik dalam
penyelesain pekerjaan.

X3.5.2 Bonus atau penghargaan yang diberikan
kepada karyawan yang berprestasi menjadi
motivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Employee
relationship with
other employee
(X3.6)

X3.6.1 Hubungan dengan rekan kerja berjalan
dengan baik dan saling membantu dalam
meenyelesaikan pekerjaan.

X3.6.2 Hubungan dengan rekan kerja di unit kerja
berjalan dengan harmonis sehingga
lingkungan kerja menjadi nyaman.
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VARIABEL INOVASI (X4)

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Research and
development
(X4.1)

X4.1.1 Riset dan pengembangan yang dilakukan
perusahaan secara terus menerus yang
menghasilkan inovasi-inovasi sangat
mendukung individu dalam mencapai
tujuan perusahaan.

X4.1.2 Inovasi-inovasi yang dihasilkan dari proses
riset dan pengembangan mengandung
banyak ilmu pengetahuan yang harus dijaga
dan dipertahankan keberadaannya oleh
perusahaan untuk mendukung karyawan
dalam pengembangan organisasi.

Use new
technology in the
process (X4.2)

X4.2.1 Perusahaan selalu mengikuti perkembangan
teknologi dalam mendukung kegiatan
dalam organisasi.

X4.2.2 Kemajuan teknologi perbankan mendorong
perusahaan untuk berakselerasi dan
menciptakan temuan-temuan baru dengan
tetap menjaga kepercayaan masyarakat.

Organization
culture (X4.3)

X4.3.1 Budaya organisasi yang ada memberikan
kesempatan untuk meningkatkan
kreativitas dalam mengembangkan ide-ide.

X4.3.2 Perusahaan selalu mendorong individu
untuk melakukan sesuatu yang baru.

Techniques and
technology
change rapidly
(X4.4)

X4.4.1 Tantangan teknologi digital yang
bekembang dengan cepat menuntut
perusahaan untuk dapat mengikuti
perkembangan tersebut.

X4.4.2 Penggunaan teknologi perbankan untuk
menunjang aktivitas perbankan yang
semakin kompleks.
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Lanjutan Lampiran 3 : Kuesioner

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Technology
transfer (X4.5)

X4.5.1 Teknologi perbankan dapat diakses secara
luas oleh pengguna untuk pengembangan
lebih lanjut dan penggunaannya menjadi
sebuah proses, aplikasi, material, dan
produk jasa baru.

X4.5.2 Perusahaan selalu melakukan pelatihan bila
ada perkembangan Teknologi perbankan
agar dapat diterapkan.
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Task
performance
(Y.1)

Y.1.1 Kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada karyawan menuntut individu
untuk memiliki pengetahuan yang tinggi untuk
menyelesaikan tugas kerja.

Y.1.2 Kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada karyawan menuntut individu
untuk memiliki keterampilan yang baik dalam
menggunakan teknologi digital untuk
mendukung kinerjanya.

Adaptive
performance
(Y.2)

Y.2.1 Kemampuan dalam mengikuti dan menerapkan
perkembangan teknologi sangat mendukung
untuk pelaksanaan pekerjaan.

Y.2.2 Kemampuan beradaptasi dengan perkembangan
yang ada di perusahaan sangat dibutuhkan
untuk menunjang pekerjaan.

Contextive
performance
(Y.3)

Y.3.1 Kemampuan dalam pemggunaan teknologi baru
sangat diperlukan untuk pengembangan hasil
kerja.

Y.3.2 Kemampuan dalam menyerap setiap
perkembangan baru di perusahaan sangat
diperlukan untuk menunjang pekerjaan.

Situational
(Y.4)

Y.4.1 Tanggap terhadap perubahan yang ada sangat
diperlukan agar tidak mengganggu beban kerja.

Y.4.2 Menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan kerja sangat diperlukan agar tidak
mengganggu pekerjaan.

Work quality
(Y.5)

Y.5.1 Pencapaian hasil kerja yang baik merupakan
kunci dari terciptanya kinerja yang baik.

Y.5.2 Karyawan yang baik adalah yang dapat
menghasilkan kualitas hasil kerja yang baik.
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Indikator Item Pertanyaan SS S KS TS STS

Responsibility
(Y.6)

Y.6.1 Kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang
dibebabnkan secara tepat waktu adalah
merupakan kewajiban.

Y.6.2 Semua beban pekerjaan saya selesaikan dengan
baik dan penuh tanggung jawab.

Cooperation
(Y.7)

Y.7.1 Melakukan koordinasi dalam setiap
menyelesaikan masalah merupakan keharusan
dalam pelaksanaan kerja tim.

Y.7.2 Kesediaan membantu rekan kerja dalam
menghadapi kesulitan akan membantu
kelancaran pekerjaan tim.

Initiative (Y.8) Y.8.1 Kebebasan dalam menuangkan gagasan baru
sangat diperlukan untuk menunjang
pengembangan individu.

Y.8.2 Memiliki inisiatif dalam melaksanakan tugas
kerja sangat dibuthkan untuk meningkatkan
kualitas kerja.
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Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Kuesioner
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Lanjutan Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Kuesioner



175

Lanjutan Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Kuesioner
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Lampiran 5 : Smart PLS Report 1
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Lampiran 7 : Tabel Perbandingan Studi Literatur

No Judul Variabel Metodologi Hasil
Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
1 Trust,

knowledge
sharing, and
innovative
work
behavior:
empirical
evidence from
Poland
(Roman
Kmieciak,
2020)

Kompetensi dan
Inovasi

Pemodelan jalur
kuadrat terkecil
parsial dan data
dikumpulkan dari
252
peserta di satu
kelompok modal
besar Polandia
digunakan untuk
menguji hipotesis
penelitian

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
kepercayaan
vertikal dan
kepercayaan
horizontal
berhubungan
positif dengan
pengetahuan
donasi dan
pengumpulan
ilmu. Berlawanan
dengan
pengumpulan
pengetahuan,
donasi
pengetahuan
secara signifikan
terkait dengan
generasi ide,
yang sangat
berkorelasi
dengan realisasi
ide. Tidak ada
hubungan
langsung antara
perilaku berbagi
pengetahuan dan
realisasi ide.
Donasi
pengetahuan
memediasi
hubungan antara
kepercayaan
vertikal dan
generasi ide

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS

2 Evaluation of
perceived
benefits
and employee
satisfaction
through
knowledge
management
practices

Kinerja,
satisfaction

Studi ini berfokus
pada hubungan
sebab dan akibat
antara
variabel. Dalam
studi penelitian
ini, kuesioner
terstruktur
diberikan dan

Model yang pas
menggambarkan
pentingnya
praktik KM
sehubungan
dengan
peningkatan
keuntungan dan
kepuasan

Fokus penelitian
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
practices
(Jamini

Ranjan Meher
dan Rohita
Kumar

Mishra, 2021)

Studi ini berfokus
akumulasi
tanggapan dari:
eksekutif,
pengembang
perangkat lunak,
dan manajer
pengetahuan dari
lima perusahaan
TI dengan
bantuan formulir
google.
Ukuran sampel
adalah 339 untuk
penelitian ini.
Analisis faktor
konfirmatori dan
parsial kuadrat
terkecil (PLS)-
struktural
pemodelan
persamaan telah
digunakan untuk
menganalisis
data dengan
bantuan
perangkat lunak
SMART-PLS

karyawan. Model
yang
dihipotesiskan
diselidiki secara
empiris dan juga
didukung
oleh analisis.
Praktik KM
memiliki efek
signifikan pada
EPB. Imbalan
kerja memiliki
signifikan
efek pada ES.
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa manfaat
praktik KM lebih
ditujukan pada
sumber-sumber
motivasi di mana
mereka dapat
meningkatkan
kemampuan
mereka dengan
bantuan praktik
KM

3

The mediation
effect of job
satisfaction
and
organizational
commitment
on the
organizational
learning effect
of the
employee
performance
(Muhammad
Irfani Hendri,
2018)

Satisfaction,
Kinerja,
kompetensi

Populasi dalam
penelitian ini
adalah seluruh
pegawai PTPN
XIII
(Perseroan
Terbatas) di
Kalimantan
Barat, dengan
kriteria pegawai
dari golongan
III‒IV
(populasi akses).
Ukuran sampel
ditentukan
dengan

Learning
organization
berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
kepuasan kerja
dan organisasi
komitmen,
namun tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Kepuasan kerja
dan organisasi

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
menggunakan
pendekatan
kuadrat terkecil
parsial, yang:
adalah 10 kali
ukuran indikator
formatif, yaitu
kepuasan kerja
dengan lima
indikator
ditambah
karyawan
kinerja dengan
delapan
indikator, dengan
total menjadi 13
× 10 130
karyawan.
Metode
pengambilan
sampel yang
digunakan
adalah teknik
proportional
random
sampling, yang
didasarkan pada
wilayah kerja
(tiga wilayah
kerja: Kantor
Pusat,
Kabupaten
Kalimantan Barat
I dan Kabupaten
Kalimantan Barat
II)

komitmen,
namun tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Kepuasan kerja
dan organisasi
komitmen
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
pegawai

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS

4

Mediation of
Employee
Competence
in the
Relationship
Between
Knowledge

Kinerja,
Kompetensi

Metode
penelitian yang
digunakan
adalah deskriptif
verifikatif
penelitian,
karena dalam
penelitian ini
bersifat deskripsi
dan deskripsi

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa Berbagi
pengetahuan
pengaruh positif
sebesar 28,9%
berupa kinerja
karyawan,
yang berarti
dengan adanya

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
Sharing and
Performance
Improvement
of Banking
Company
Employees
(Dematria
Pringgabayu
et al., 2020)

dan deskripsi
dari masing-
masing variabel
akan dicari dan
menguji
pengaruhnya
variabel. Dalam
penelitian ini,
penulis ingin
menguji efek
Berbagi
pengetahuan dan
implementasi
kompetensi
variabel kinerja
pegawai
khususnya di
Perbankan
Perusahaan

perbaikan dalam
pelaksanaan
berbagi ilmu di
BPR, maka akan
semakin baik
kinerja yang
dimiliki karyawan.
Selain
kompetensi
juga memiliki
pengaruh yang
cukup besar yaitu
10,2% berupa
kinerja karyawan

5

The
Determinants
of Employee’s
Performance:
A Literature
Review
(Mohand
Tuffaha,
2020)

Kinerja Tinjauan pustaka
yang sistematis
bertujuan untuk
menyajikan
evaluasi yang
adil dari suatu
topik penelitian
dengan
menggunakan
metode yang
andal, efisien dan
pendekatan yang
dapat dipercaya
(Kitchenham &
Charters, 2007).
metode yang
andal, efisien dan
pendekatan yang
dapat dipercaya
(Kitchenham &
Charters, 2007).

Hasilnya
menunjukkan
bahwa
manajemen
pengetahuan,
informasi dan
komunikasi
teknologi,
pemberdayaan
karyawan,
inovasi dan
kreativitas serta
budaya
organisasi
memiliki
pengaruh yang
signifikan
berdampak pada
kinerja karyawan.
Di sisi lain,
korelasi antara
faktor-faktor ini
memiliki peran
penting dalam
menjaga kinerja
dan sikap
karyawan

Fokus penelitian
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Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
metode yang
andal, efisien dan
pendekatan yang
dapat dipercaya
(Kitchenham &
Charters, 2007).
Penulis
menganalisis
jurnal di ISI (Web
of Knowledge)
antara 2015 dan
2019. Sementara
artikel yang
dipilih berkorelasi
dengan kata
kunci kinerja
karyawan,
manajemen
pengetahuan,
informasi dan
komunikasi,
pemberdayaan,
inovasi,
kreativitas dan
organisasi
budaya. Korelasi
antar variabel
didasarkan pada
meta-analisis.
Selanjutnya,
logika Boolean
(yaitu AND
atau ATAU)
digunakan untuk
mengekspresikan
hubungan antara
istilah pencarian
dan mengekstrak
artikel yang
relevan
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Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

6

The Influence
Of
Knowledge,
Satisfaction,
And
Motivation On
Employee
Performance
Through
Competence
(Ayman et al.,
2018)

Kinerja,
satisfaction

Sampel yang
digunakan dalam
penelitian ini
terdiri dari 252
tanggapan dari
warga Palestina
kotamadya (staf
manajemen
menengah)
dikumpulkan
melalui kuesioner
terstruktur.
Penelitian ini
menggunakan
Partial Least
Teknik analisis
persegi (PLS)
menggunakan
software Smart-
PLS 3.2.7.

Temuan
menegaskan
bahwa
kompetensi,
pengetahuan,
motivasi, dan
kepuasan adalah
konstruksi kunci
untuk
mempromosikan
kinerja di antara
karyawan kota di
Palestina.
Selanjutnya,
analisis matriks
kinerja penting
(IPMA) telah
menunjukkan
bahwa
kompetensi
adalah yang
paling penting
faktor penting.
Dimana, otonomi
merupakan faktor
yang paling
berpengaruh
dalam prediksi
kinerja karyawan
yang diikuti
oleh motivasi,
kepuasan, dan
pengetahuan
masing-masing.
Pemerintah kota
harus fokus pada
bagaimana
memberikan
kompetensi dan
meningkatkan
motivasi di
kabupaten/kota.
Juga, hasil
penelitian
menyatakan

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
bahwa
kompetensi
memediasi
hubungan antara
pengetahuan dan
kinerja; motivasi
dan kinerja; dan
kepuasan dan
kinerja.

7

The impact of
knowledge
management
on job
satisfaction: a
study on
Saudi public
universities
(Khoualdi et
al., 2015)

Kinerja,
satisfaction

Temuan di antara
karyawan
universitas
terpilih adalah
digeneralisasikan
ke sektor
universitas negeri
Kerajaan Arab
Saudi, karena
universitas jelas
untuk
mendalami
implementasi
knowledge
management
(KM) di sektor
publik.
Kuesioner, yaitu
digunakan
sebagai
instrumen
pengumpulan
data kuantitatif,
mengumpulkan
informasi
demografis
tertentu yang
mungkin memiliki
pengaruh pada
penelitian ini, dan
mengukur faktor
manajemen
pengetahuan
yang

Dari analisis
korelasi antar
faktor, yaitu
pengetahuan
proses
manajemen dan
kepuasan kerja,
hasil penelitian
ini menemukan
bahwa ada
hubungan yang
sangat positif
hubungan yang
signifikan antara
kepuasan kerja
dan setiap
proses
manajemen
pengetahuan.
Mayoritas
pernyataan
memiliki
perbedaan yang
signifikan antara
responden
karena variabel
demografis yang
berbeda
seperti karyawan
lama, karyawan
PhD, fakultas,
dan karyawan
yang bekerja di
King Saud

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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No Judul Variabel Metodologi Hasil
Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
mempengaruhi
pekerjaan
karyawan
kepuasan.
Temuan
penelitian
bergantung pada
pemanfaatan
penuh data
statistik yang
dikumpulkan dan
dianalisis
menggunakan
University dan
King
Universitas
Abdulaziz yang
lebih
menyenangkan
daripada yang
lain. Penjelasan
lebih teoretis dan
empiris adalah
diperlukan.
Penelitian ini
mencoba untuk

University dan
King
Universitas
Abdulaziz yang
lebih
menyenangkan
daripada yang
lain. Penjelasan
lebih teoretis dan
empiris adalah
diperlukan.
Penelitian ini
mencoba untuk
University dan
King
Universitas
Abdulaziz yang
lebih
menyenangkan
daripada yang
lain. Penjelasan
lebih teoretis dan
empiris adalah
diperlukan.
Penelitian ini
mencoba untuk

8

Factors
Affecting
Knowledge
Management
and Its Effect

on
Organizational
Performance:
Mediating the

Role of
Human
Capital

(Forouzan
Rezaei et al.,

2021)

Kinerja

model penelitian
dikembangkan
melalui tinjauan
literatur. ) data
awal adalah
dikumpulkan
melalui kuesioner
yang berisi 48
pertanyaan.
Partisipan adalah
108 manajer dan
staf administrasi
perusahaan. )
Data yang
terkumpul
dianalisis dengan
menggunakan
software SPSS
dan SmartPLS.

Temuan
menunjukkan
efek positif dari
variabel struktur,
budaya,
kepemimpinan,
dan kepercayaan
pada manajemen
pengetahuan di
sebuah
perusahaan
organisasi.
Selain itu,
manajemen
pengetahuan
mempengaruhi
kinerja
organisasi, baik

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
hipotesis
mengenai
dampak dari
strategi dan
teknologi pada
manajemen
pengetahuan
ditolak dengan
menggunakan
analisis korelasi
dan statistik uji-t.
Akhirnya,

secara langsung
maupun melalui
mediasi
variabel modal
manusia. )
adalah penelitian
yang mendorong
para manajer dan
karyawan
organisasi untuk
menggunakan
sumber daya
organisasi yang
tersedia untuk
menerapkan
manajemen
pengetahuan
dalam organisasi

9

The rule of
organizational
citizenship
behavior and
innovative

work behavior
in mediating

the
influence of
organizational
commitment
and culture to
employee

performance
(Tomy Fitrio et
al., 2020)

Kinerja dan
Inovasi

Sampel dalam
penelitian ini
sebanyak 105
pegawai Bank
Riau Kepri.
Sampel diambil
dengan
menggunakan
proportional
stratified random
teknik
pengambilan
sampel.
Pengumpulan
data dalam
penelitian ini
dilakukan dengan
menggunakan
kuesioner
tertutup sebagai
penelitian
instrumen. Data
yang terkumpul
dianalisis
menggunakan
program
SmartPLS 3.0.

Hasil penelitian
ini menemukan
bahwa: (1)
Variabel
komitmen
organisasi tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai, (2)
Variabel budaya
organisasi
berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai, (3)
OCB dimediasi
sepenuhnya
pengaruh
komitmen
organisasi
terhadap kinerja
pegawai, dan (4)
IWB secara
parsial
memediasi
pengaruh budaya
organisasi
terhadap kinerja
karyawan

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

10

The Effects Of
Organizational
Culture, Work
Commitment,

And
Competence
On Employee
Satisfaction

And
Performance
In Pt Bank
Rakyat

Indonesia
(Persero) TBK
(Wagiman et
al., 2018)

Satisfaction,
Kinerja,

kompetensi

Populasi dalam
penelitian ini
adalah karyawan
yang memiliki
masa kerja diatas
2 tahun
tahun di PT Bank
Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk.
Metode
pengumpulan
data yang
digunakan dalam
hal ini
penelitian berasal
dari hasil
kuisioner yang
dibagikan kepada
responden.
Peneliti
sebelumnya
menerapkan
analisis regresi
linier berganda
sedangkan
penelitian
yang dilakukan
oleh peneliti
menerapkan
analisis jalur
dengan
pendekatan
Structural Model
Equation
melalui aplikasi
Smart Partial
Least Square
(SEM PLS 2.0).

Pengaruh
Budaya
Organisasi
Terhadap
Kepuasan Kerja.
Budaya
organisasi di
Bank Rakyat
Indonesia
(Persero) Tbk
adalah integritas,
profesionalisme,
kepercayaan,
inovasi dan
terpusat pada
pelanggan.
Berdasarkan
hasil observasi
melalui distribusi
kuesioner, hal ini
menunjukkan
bahwa persepsi
karyawan
tentang
penerapan
budaya
organisasi
selama ini sudah
cukup baik. Itu
didasarkan pada
kriteria deskripsi
analisis 3.40-4.19
yang dapat
diartikan
baik/tinggi
(Muhidin dan
Abdurahman,
2011: 146).
Penerapan
budaya
organisasi dinilai
sudah cukup baik
baik karena ide-
ide inovatif.
Selain itu,
diketahui bahwa

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
karyawan
Persepsi telah
memberikan
kesempatan
kepada setiap
karyawan untuk
selalu berkreasi
ide dalam
melakukan
pekerjaan.

11

Effect Of
Knowledge
Management
Activities

And Dynamic
Capabilities
On Employee
Performance

In The
Banking
Sector:
Empirical
Evidence

From Pakistan
(Akram Kashif
dan Hilman
Haim , 2018)

Kompentensidan
kinerja

Kuadrat Terkecil
Biasa (OLS)
metode yang
digunakan untuk
menguji hipotesis
dan analisis
faktor untuk
menguji validitas
dan reduksi
dari item.

Penelitian ini
menemukan
bahwa aktivitas
manajemen
pengetahuan dan
dinamika
kapabilitas
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan di
sektor perbankan
Pakistan.

Fokus penelitian

12

International
Journal of
Productivity

and
Performance
Management
Determinants

of
organizational
performance:
a proposed
framework
(Bashaer

Almatrooshi
Sanjay Kumar
Singh, 2016)

Kinerja

Bagian makalah
ini menyajikan
kerangka kerja
yang diusulkan
yang mencakup
semua tema
tercakup dalam
tinjauan literatur,
yang
menyimpulkan
bahwa kognitif,
sosial, dan
emosional
kompetensi

Tujuan dari
makalah ini
adalah untuk
mengusulkan
kerangka kerja
yang mewakili
faktor-faktor
penentu
penampilan
organisasi. Studi
ini menyimpulkan
bahwa
kompetensi
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Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

kepemimpinan
secara
keseluruhan.
Apalagi
kepemimpinan
kompetensi
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap kinerja
karyawan, yang
mempengaruhi
kinerja
keseluruhan dari
setiap organisasi
tertentu.

kepemimpinan
merupakan hal
yang penting
variabel dalam
keberhasilan
setiap organisasi.
Berdasarkan
kerangka yang
diusulkan,
kepemimpinan
kompetensi
dapat
ditingkatkan
melalui
penerapan
kognitif, sosial,
dan emosional
intelijen. Dalam
kombinasi, ini
menentukan
efektivitas
pemimpin;
mereka juga
menyediakan
menyediakan
langkah-langkah
yang mungkin
lebih mudah
mengidentifikasi
pemimpin yang
efektif

13

Knowledge,
learning, and
innovation:
research and
perspectives

(Karim
Moustaghfir
Giovanni
Schiuma,
2013)

Inovasi

Artikel ini
didasarkan pada
analisis
menyeluruh dari
manajemen
literatur yang
membahas sifat,
peran dan
relevansi
pengetahuan,
kemampuan
organisasi,
pembelajaran
dan manajemen
pengetahuan

Karena
manajemen
pengetahuan
memantapkan
dirinya sebagai
disiplin
penelitian, itu
sangat mendasar
untuk
menentukan pilar
konseptual yang
mendasari
penerapan
inisiatif
manajemen

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
untuk daya saing
organisasi. Latar
belakang
konseptual
menetapkan
dasar untuk
pemahaman
yang lebih baik
tentang
pentingnya
strategis
penggerak nilai
berbasis
pengetahuan
untuk
inovasi dan
penciptaan nilai
organisasi yang
berkelanjutan

pengetahuan
untuk
inovasi dan
peningkatan
kinerja bisnis.
Makalah ini
memberikan
kerangka kerja
yang merangkum
asumsi kunci
pada dasar
pemahaman
relevansi
strategis nilai
berbasis
pengetahuan
pendorong
pertumbuhan dan
daya saing

14

Linking
knowledge
sharing,

competency
development,
and affective
commitment:
Evidence from
Indian Gen Y
employees
(Mohammad
Faraz Naim
dan Usha

Lenka, 2017)

Kompetensi dan
Kinerja

Untuk penelitian
ini, analisis data
dilakukan dengan
menggunakan
software SPSS
dan AMOS. NS
Structural
Equation
Modeling (SEM)
digunakan untuk
menguji hipotesis
yang diberikan
secara empiris.

Seperti yang
dihipotesiskan,
berbagi
pengetahuan
secara signifikan
mempengaruhi
Karyawan Gen Y
( = 0,31, CR =
4,73, p <.001).
Model yang
diusulkan
menjelaskan lima
puluh dua per
persen dari
varians dalam
pengembangan
kompetensi. Ini
menunjukkan
bahwa karyawan
Gen Y India dari
industri
perangkat lunak
sangat percaya
bahwa berbagi
pengetahuan

Fokus penelitian
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Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini
dalam organisasi
memainkan
peran penting
dalam
peningkatan
kompetensi
mereka
(hipotesis 1
didukung). Juga,
kompetensi
pengembangan
berpengaruh
positif signifikan
terhadap tingkat
komitmen afektif
Gen Y
karyawan ( =
0,46). Analisis
jalur saat ini
menunjukkan
bahwa
pengembangan
kompetensi
berpengaruh
positif terhadap
komitmen afektif
(CR = 4,11, p <
0,001), sehingga

15

Knowledge
management
practices and
innovation

performance:
A study at
Indonesian
Government
apparatus

research and
training center
(Ade Irma

Susanty et al.,
2018)

Kinerja,
Kompetensi

Penelitian ini
memberikan
bukti empiris
tentang
bagaimana
berbagai KM
praktek
mempengaruhi
kinerja inovasi.
Hasilnya
didasarkan pada
data survei yang
dikumpulkan di
empat wilayah:

Studi ini
menemukan
bahwa praktik TI
dan organisasi
kerja secara
positif dan
signifikan
terkait dengan
kinerja inovasi.
Artinya,
implementasi
informasi dan
teknologi yang
lebih baik akan
mendorong
kinerja inovasi.
Studi ini juga

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

pusat penelitian
dan pelatihan
aparatur
pemerintah di
Indonesia.
Kuadrat terkecil
parsial digunakan
untuk menguji
hubungan yang
dihipotesiskan
antara praktik KM
dan kinerja
inovasi

menunjukkan
bahwa praktik
kompensasi
berbasis
pengetahuan
adalah salah satu
variabel praktik
KM yang
berhubungan
negatif dan
signifikan dengan
kinerja inovasi.
Ini
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa kinerja
inovasi akan
menurun dengan
mengkompensasi
peningkatan
pengetahuan.

16

Knowledge
Management

And
Employee

Performance:
A Systematic
Literature
Review
(Sinaga
Samuel
Partogi

Hasudungan
et al., 2020)

Kinerja

Diolah dengan
menggunakan
alat bibliometrik
di VOSviewer
dan Microsoft
Excel

Hasil dari ini
tinjauan
sistematis
memberikan
beberapa
pembelajaran
kunci dari tren
yang digunakan
untuk
pengetahuan
manajemen
tentang
peningkatan
kinerja karyawan
dalam dekade
terakhir dan juga
memberikan
latar belakang
untuk penelitian
masa depan
yang terkait
dengan bidang
tersebut.

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS
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No Judul Variabel Metodologi Hasil
Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

17

The Effect of
Work

Motivation,
Organizational
Commitment,

and Job
Satisfaction

on the
Contract

Employees
Performance
of Pt Bank
Rakyat

Indonesia
Branch Office
of Jakarta
Daan Mogot
(Nicolas

Bragas Agung
Santoso dan

Setyo
Riyanto,
2020)

Satisfaction dan
Kinerja

Data dianalisis
menggunakan
Statistical
Paket Ilmu Sosial
(SPSS) Versi 22

hasil analisis
menunjukkan
bahwa motivasi
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
pegawai;
komitmen
organisasi secara
signifikan
mempengaruhi
kinerja karyawan,
dan kepuasan
kerja
sangat
mempengaruhi
kinerja pegawai.
Hasil ini
menunjukkan
bahwa motivasi
kerja, organisasi
komitmen, dan
kepuasan kerja
secara
bersamaan dan
berdampak
positif pada
kinerja karyawan

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif
dengan
menggunkana
software AMOS

18

The role of
employees’

empowerment
as an

intermediary
variable
between
knowledge
management

and
information
systems on
employees’
performance
(Shadi Habis
Abualoush et
al., 2018)

Kinerja

model struktural
dikembangkan
yang
menggambarkan
interaksi antara
konstruksi ini dan
mengeksplorasi
efek mediasi
pemberdayaan
karyawan pada
hubungan antara
KM, IS dan
kinerja karyawan.
Sebuah survei
berbasis

Model dan
hipotesis yang
diajukan diuji
menggunakan
pemodelan
persamaan
struktural
analisis. Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa KM dan
IS berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap EE,
dimana
dampak terakhir

Fokus penelitian
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Posisi

Riset/Perbedaan
dengan Judul

ini

kuesioner adalah
dirancang untuk
menguji model
yang disebutkan
di atas
berdasarkan
dataset dari 287
karyawan
Pharmaceutical
industri di
Yordania

EP juga. Namun,
baik KM maupun
IS terbukti
berhubungan
positif dengan
EP.
Selain itu, EE
secara positif dan
signifikan
memediasi
hubungan antara
KM dan EP;
selain hubungan
antara IS dan EP


